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Abstrak
 

Pada tahun 2007 bursa saham di Indonesia berhasil mencatat pertumbuhan signifikan yang ditopang oleh

kinerja cemerlang saham-saham energi dan pertambangan yang sering disebut dengan istilah saham “hot

commodities". Saham-saham tersebut mendapatkan berkah dari melonjaknya harga komoditas dunia yang

mengikuti kenaikan harga minyak dunia sehingga berpengaruh pada profitabilitas perusahaan. Saham-saham

seperti INCO, ANTM, TINS, AALI, LSIP, PTBA dan BUMI telah mengalami kenaikan harga saham yang

fantastis sehingga menjadi primadona bagi investor di bursa saham Indonesia karena mampu memberikan

Capital gain yang tinggi.

Salah satu saham yang banyak diburu oleh investor asing maupun domestik akibat kenaikan harga

komoditas dunia adalah saham BUMI (PT. Bumi Resources Tbk). Perusahaan yang bisnis utamanya

bergerak dalam bidang pertambangan batubara ini merupakan salah satu produsen utama dalam industri

batubara di Indonesia. Pergerakan saham ini telah memberikan Capital gain lebih dari 500 % sepanjang

tahun 2007, sehingga investasi pada saham ini menjadi pilihan yang sangat menarik bagi investor. Namun

prinsip dasar investasi adalah semakin tinggi tingkat pengembalian (return) semakin tinggi pula risiko (risk)

yang menyertainya. Berinvestasi pada saham berbasis komoditas seperti Bumi Resources juga memiliki

risiko yang tinggi karena kineija pendapatannya sangat terkait dengan fluktuasi harga komoditas batubara.

Sebelum mengambil keputusan investasi diperlukan serangkaian analisis yang tepat agar dapat memberikan

keuntungan yang optimal dan mengurangi risiko yang ada. Analisis yang dapat digunakan oleh investor

dapat berupa analisis fundamental maupun analisis teknikal. Analisis fundamental dilakukan untuk mencari

nilai intrinsik (nilai wajar) dari suatu saham, sedangkan analisis teknikal digunakan untuk memperkirakan

tren harga saham di masa datang dengan data harga saham atau pola pergerakan saham di masa lalu. Kedua

metode analisis tersebut dapat saling mendukung dalam membuat keputusan investasi baik membeli,

menjual ataupun menahan saham.

Berdasarkan hasil perhitungan valuasi Bumi Resources secara fundamental dengan menggunakan metode

Free Cash Flow to the Firni (FCFF) didapatkan nilai intrinsik perusahaan adalah sebesar USS

13,689,692,563 dengan nilai saham sebesar Rp.6.239 per lembar saham. Dengan melakukan analisis

skenario, nilai perusahaan berkisar antara Rp 4.790/lembar untuk skenario pesimis dan Rp 7.165/Iembar

untuk skenario optimis. Adapun harga saham BUMI di pasar pada tanggal 28 Desember 2007 adalah sebesar

Rp.6000 sehingga dapat dikatakan nilai di pasar telah mendekati nilai wajar meskipun dalam posisi

undervalited terhadap nilai wajar. Hal tersebut juga diperkuat dengan analisis teknikal dasar yang dapat

memberikan tren pergerakan harga ke depannya. Dengan model siniple moving average diperkirakan per

tanggal 28 Desember 2007 tren penguatan saham BUMI masih tetap berlanjut dan masih berada dalam area

beli.

Dengan hasil perhitungan analisis fundamental dan teknikal pada akhir tahun 2007, keputusan yang
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sebaiknya diambil oleh investor yang ingin berinvestasi pada saham Bumi Resources pada awal tahun 2008

adalah memegang (hold) saham dengan pembelian saat terkoreksi (buy on weakness) dan penjualan saat

menguat (sell on strength) secara hati-hati karena pada saat itu harganya sudah mendekati nilai wajar setelah

rally panjang selama tahun 2007.

......Strong performance froni energy and mini/ig shares pul Indonesian stock niarket in ari impressive

growth in the year 2007. Energy and mining shares which is often called by hot commodities or hot stocks is

the beneficiary of the high commodities price that has been triggered by higher oil price and strong demand.

Stocks like INCO, ANTM, TINS, AALI, LSIP, PTBA and BUMI has experienced an increasing share price

that attract many investors t o get its Capital gain.

Bumi Resources (BUMI) is one of hot commodities stocks in Indonesia. Its share movement has given

Capital gain more than 500 % during the year 2007. The solid performance in 2007 has maintained BUMI as

the most favourite share in Indonesia Capital niarket. Since basic principle invesrnent is high return and high

risk. investing in commodities share likes Bumi Resources also contains high risk because its earnings

performance is very related with coal pricefluctuation.

Before taking invesrnent decision, investor needed to conduct a comprehensive analysis in order to get

optimal return and to reduce risk. Analysis methods that can be used can be in the form of fundamental

analysis or technical analysis. Fundamental analysis is used to delermine the intrinsic value (fair value) froni

a share, while technical analysis is used to predict share price movement in the future froni share movement

pattern or share price data in the past. Both of methods can support each other to make right decision in buy,

hold or sell a share.

Based on valuation of Bumi Resources by using FCFF method, the company's fair value is equal to USS

13,689,692,563 while its stocks price was equal to Rp.6.239 per share. With analysis scenario, Bumi stock's

valuation lied in the range of Rp 4.790 per share for the pessimistic scenario and Rp 7.165 per share for the

optimistic scenario. As BUMIshare 's price in niarket on 28 December 2007 was equal to Rp.6000 so il

appears that Bumi's niarket price had come near to fair value though it still undervalued. Titis result is also

strenghtened with technical analysis by simple nioving average that predicted on 28 December 2007 BUMI's

price movement still continue to rise and still stay in buying area.

With the result of fundamental and technical analysis, in the early 2008 i t is recommended to investor to

hold BUMI's shares with buy on weakness and sell on strength because al that moment its niarket price had

come near to fair value afer long rally during 2007.


